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Judul: ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PERSEDIAAN 

TERHADAP KEWAJARAN LAPORAN KEUANGAN PT ABC 

 

ABSTRAK 

 

Ni Made Silvia Candra Dewi 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT ABC yang berlokasi di Padangsambian 

Kaja, Denpasar Barat. Tujuannya untuk mengetahui kesesuaian perlakuan 

akuntansi persediaan antara PT ABC dengan PSAK No. 202 Tahun 2024. Data 

yang digunakan adalah data sekunder berupa buku besar, kartu persediaan, laporan 

keuangan berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif dan bersifat deskriptif 

komparatif dengan membandingkan perlakuan akuntansi persediaan di PT ABC 

dengan PSAK No. 202 Tahun 2024. Pembelian persediaan dilakukan secara tunai 

dan kredit. Pengakuan terhadap persediaan dilakukan pada saat persediaan tersebut 

diterima oleh bagian gudang dan dicatat menggunakan metode fisik, sedangkan, 

pengukuran persediaan menggunakan metode rata-rata tertimbang, dan 

pengungkapan persediaan dilakukan di laporan posisi keuangan sebagai aset lancar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan akuntansi persediaan pada PT ABC 

belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 202 Tahun 2024, khususnya pada 

pengukuran dan pengungkapan persediaan. 

 

Kata Kunci: Laporan persediaan, Perlakuan akuntansi persediaan, Persediaan, 

PSAK No. 202 Tahun 2024 
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Title: ANALYSIS OF INVENTORY ACCOUNTING TREATMENT ON THE 

FAIRNESS OF PT ABC'S FINANCIAL STATEMENTS 

 

ABSTRACT 

 

Ni Made Silvia Candra Dewi 

 

This research was conducted at PT ABC, located in Padangsambian Kaja, 

West Denpasar. The aim was to determine the suitability of the inventory 

accounting treatment for PT ABC and PSAK No. 202 of 2024. The data used are 

secondary data in the form of ledgers, inventory cards, and financial statements in 

the form of financial position and income statements. The data analysis technique 

used is a qualitative analysis technique that is descriptively comparative by 

comparing the accounting treatment of inventory at PT ABC with PSAK No. 202 of 

2024. The inventory purchases were made in cash and credit. Inventory recognition 

is carried out when the inventory is received by the warehouse department and 

recorded using the physical method, whereas inventory measurement uses the 

weighted average method and inventory disclosure is carried out in the statement 

of financial position as a current asset. The results of this study indicate that the 

accounting treatment of inventory at PT ABC is not fully in accordance with PSAK 

No. 202 of 2024, especially regarding the measurement and disclosure of inventory. 

 

 

Keywords: Inventory, Inventory Accounting Treatment, Inventory Report, PSAK 

No. 202 of 2024. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi membuat, tingkat persaingan antar perusahaan yang ada 

semakin ketat. Pasar bebas ASEAN (ASEAN Economic Community) 

mengakibatkan perusahaan terlibat dalam persaingan yang ketat dan luas, tidak 

hanya bersaing dengan produk-produk yang diproduksi di dalam negeri, tetapi 

juga produk luar negeri yang bebas masuk ke dalam negeri. Suatu kemajuan 

perusahaan baik itu di sektor jasa, dagang, bahkan industri perlu dilakukan 

pencatatan akuntansi untuk mengetahui tolak ukur kinerja dari perusahaan 

yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang 

dihasilkan perusahaan dapat menunjukkan keadaan keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya (Sarira dkk., 2023). 

Menurut Hery (2015) dalam (Widiati dkk., 2021) laporan keuangan 

merupakan bentuk informasi yang sangat penting bagi suatu perusahaan karena 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan utama dalam  mengambil 

keputusan baik itu bagi pihak internal maupun eksternal. Laporan keuangan 

harus menyajikan posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan ekuitas, dan 

arus kas perusahaan secara wajar. Pernyataan tersebut merupakan dasar 

penyajian laporan keuangan yang harus diperhatikan oleh pihak manajemen 

agar laporan keuangan yang disajikan secara wajar dapat memberikan 

informasi yang benar untuk para pemakainya. 
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Pada laporan keuangan perusahaan jasa, persediaan adalah salah satu aset 

lancar. Demikian halnya dalam penyusunan laporan keuangan, persediaan 

merupakan hal yang sangat penting karena baik laporan laba rugi maupun 

laporan posisi keuangan tidak akan dapat disusun tanpa mengetahui nilai 

persediaan. Perlakuan akuntansi untuk persediaan merupakan hal yang sangat 

penting bagi banyak perusahaan, salah satunya perusahaan jasa. Perlakuan 

akuntansi persediaan ini mempunyai pengaruh yang signifikan bagi laporan 

keuangan(Paraswati dkk., 2020). 

Persediaan adalah bagian dari aset yang disimpan oleh perusahaan untuk 

penjualan dalam operasi bisnis atau barang yang akan digunakan oleh produksi 

barang yang akan dijual. Persediaan merupakan aset yang perputarannya paling 

aktif karena selalu bergerak secara terus-menerus.  Informasi persediaan 

haruslah akurat dan aktual sehingga perusahaan tidak kehilangan kesempatan 

dalam memenuhi permintaan pelanggan. Pentingnya persediaan di dalam 

perusahaan yaitu untuk mengantisipasi kenaikan permintaan dari konsumen, 

kenaikan atas harga barang di masa yang akan datang dan juga 

mempertahankan aktivitas operasi perusahaan  (Anwar dkk., 2022). 

Pemilihan dalam metode pencatatan maupun penilaian persediaan 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap informasi persediaan yang 

akurat. Dasar yang digunakan untuk menentukan waktu pencatatan persediaan 

adalah tanggal di saat hak kepemilikan persediaan tersebut berpindah. Barang-

barang yang akan dicatat sebagai persediaan pihak yang memiliki barang 

tersebut, sehingga perubahan catatan persediaan akan didasarkan pada 
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perpindahan hak kepemilikan barang. Adapun metode pencatatan persediaan 

terdiri dari Metode Periodik (Physical Method) dan Metode Perpetual 

(Perpetual Method). Metode penilaian persediaan terdiri dari Metode First In 

First Out (FIFO), Metode Last In First Out (LIFO), dan Metode Rata-

rata(Baridwan, 2021). 

PT ABC merupakan salah satu rumah sakit swasta di Bali yang bergerak 

dibidang jasa yang memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat. PT ABC 

memiliki 2 jenis persediaan diantaranya persediaan medis yang terdiri dari 

obat-obatan dan alat medis yang digunakan untuk melakukan perawatan medis 

pada pasien dan persediaan non medis yang digunakan dalam kegiatan non 

medis rumah sakit seperti pada bagian administrasi. Bagian gudang farmasi 

dan gudang umum pada PT ABC memiliki tanggung jawab penuh atas 

pengelolaan dan penyediaan seluruh persediaan yang beredar pada setiap 

bagian rumah sakit ini. Pengelolaan tersebut dimulai dari perencanaan, 

pemilihan, penetapan spesifikasi, pengadaan, pengendalian mutu, 

penyimpanan, distribusi, dan pemberian informasi. Kemudian bagian gudang 

PT ABC akan mendistribusikan persediaannya ke 14 bagian dalam rumah 

sakit, yang mana masing-masing bagian tersebut akan melakukan pencatatan 

untuk mengetahui jumlah persediaan yang masuk maupun keluar.  

Dalam pencatatannya PT ABC mencatat persediaannya sebesar harga 

perolehan saat barang diterima dan menerapkan sistem pencatatan dengan 

menggunakan sistem periodik, dengan metode ini maka besarnya jumlah 

persediaan dalam gudang dapat diketahui secara akurat. Pada metode ini, 
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transaksi pembelian dan penjualan dicatat tiap kali terjadi, tetapi stok barang 

tidak diperbarui secara terus-menerus. Untuk penilaian persediaannya PT ABC 

menggunakan metode rata-rata tertimbang (weight average cost method). 

Tujuan dari penilaian persediaan yaitu untuk proses perbandingan antara 

pendapatan dan biaya. Proses perbandingan ini dilakukan dalam menentukan 

besarnya biaya dari barang yang tersedia untuk dijual.  

Berikut disajikan persediaan yang terdapat pada PT ABC per 31 

Desember 2023:  

Tabel 1.1 

Data Persediaan Per 31 Desember 2023 

No. Nama Item Bagian Kuantitas 

di Catatan 

(Unit) 

Kuantitas 

Fisik 

(Unit) 

Selisih 

(Unit) 

1 Tonometer Probes Poli Retina -150 50 200 

2 Tonometer Probes Poli KBR -80 130 210 

3 Tonometer Probes Poli Infeksi -8 58 66 

4 Alkohol Swab Poli KBR -18 3 21 

5 Alkohol Swab Rawat Inap -107 122 229 

6 Kartu Nama Administrasi 1 1 0 

7 Lampu LED Administrasi 8 6 -2 

8 Akrilik 60x90cm Administrasi 2 0 -2 

9 Flashdisk 64GB Administrasi 4 3 -1 

10 Kabel Charger Type C Administrasi 1 1 0 

Jumlah -347 374 721 
Sumber: Persediaan Barang Dagang Desember 2023 PT ABC 

 

Pencatatan persediaan yang diterapkan oleh PT ABC belum sepenuhnya 

dilakukan dengan benar, karena saat melakukan perhitungan fisik terdapat 

saldo akhir minus di beberapa bagian pada rumah sakit tersebut. Salah satu 

penyebab selisih tersebut karena  pemakaian persediaan, dimana adanya 

persediaan yang dapat digunakan sedikit demi sedikit seperti tetes mata yang 
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hanya diteteskan sekali saat pasien melakukan pemeriksaan saja, hal tersebut 

belum dicatat adanya pengeluaran persediaan sehingga terdapat selisih antara 

pencatatan persediaan dengan persediaan yang masih tersedia. Sedangkan 

saldo akhir persediaan yang minus biasanya terjadi karena adanya salah satu 

bagian dalam rumah sakit yang meminjam persediaan ke bagian lainnya, dan 

hal tersebut tidak dicatat adanya pengeluaran maupun pemasukan oleh pihak 

yang bersangkutan.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada PT ABC, terdapat 

ketidaksesuaian antara saldo fisik persediaan dengan saldo pencatatan rumah 

sakit.  Hal tersebut dapat dilihat saat melakukan cek fisik persediaan. Sehingga 

perlu dilakukan perbandingan antara perlakuan akuntansi PT ABC dengan 

perlakuan akuntansi menurut PSAK No. 202 tahun 2024.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi persediaan pada PT ABC? 

2. Apakah perlakuan persediaan PT ABC sudah sesuai dengan PSAK?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi persediaan pada PT ABC. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi persediaan pada PT 

ABC dengan PSAK. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah: 

1.4.1. Bagi Mahasiswa 

1. Memberikan pemahaman mendalam tentang perlakuan 

akuntansi persediaan dan dampaknya terhadap kewajaran 

laporan keuangan. 

2. Memungkinkan identifikasi potensialnya adanya selisih 

antara perlakuan akuntansi persediaan dengan kondisi riil 

persediaan perusahaan. 

3. Memberikan wawasan tentang bagaimana perlakuan 

akuntansi persediaan dapat mempengaruhi kewajaran 

laporan keuangan perusahaan. 

1.4.2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Membantu Politeknik Negeri Bali dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan akuntansi. 
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2. Politeknik Negeri Bali dapat menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai referensi dalam mengembangkan program studi 

akuntansi yang lebih baik dan lebih relevan dengan industri. 

1.4.3. Bagi Instansi/Perusahaan 

1. Membantu perusahaan dalam memperbaiki perlakuan 

akuntansi persediaan yang tidak efektif dan laporan 

keuangan yang lebih akurat dan transparan. 

2. Memungkinkan pengembangan strategi pengelolaan 

persediaan yang lebih efektif dan akurat. 

3. Dapat menjadi dasar untuk merekomendasikan perbaikan 

atau penyesuaian terhadap perlakuan akuntansi persediaan 

guna meningkatkan kewajaran laporan keuangan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.4. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan akuntansi persediaan pada PT ABC belum sepenuhnya 

sesuai dengan PSAK No. 202 Tahun 2024. Sehingga, pada pengakuan 

persediaan setiap akhir periode saat melakukan stock opname yang 

bertujuan untuk mengetahui jumlah persediaan yang tersisa pada setiap 

bagian di rumah sakit ini sering terjadi selisih antara jumlah persediaan 

fisik dengan jumlah persediaan di sistem yang digunakan PT ABC. Hal 

ini disebabkan karena ada beberapa mutasi persediaan tidak dicatat 

Namun dalam pengukuran persediaan pada PT ABC sudah sesuai 

dengan PSAK, di mana pengukuran persediaan menggunakan metode 

rata-rata bergerak (weighted average) yang di mana seluruh persediaan 

akan dibebani harga pokok rata-rata. Pengungkapan persediaan yang 

dilakukan belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 202 Tahun 

2024. Hal tersebut dikarenakan terkadang nominal persediaan yang 

tercantum dalam laporan keuangan tidak sesuai dengan nominal fisik 

persediaan yang ada, namun PT ABC telah mengungkapkan 

persediaan dalam laporan posisi keuangan yang dikelompokkan 

sebagai aset lancar. 
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2. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, adanya 

perlakuan akuntansi persediaan belum sepenuhnya sesuai PSAK, di 

mana selesai menyusun laporan keuangan ditemukan kekurangan 

pencatatan saat adanya penggunaan barang pada salah satu bagian pada 

rumah sakit. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap laporan posisi 

keuangan khususnya pada akun persediaan, dan pada laporan laba rugi 

yaitu pada akun biaya. Sehingga laporan keuangan yang disajikan 

tidak dapat dikatakan wajar karena tidak mencerminkan nilai 

persediaan yang sesungguhnya. 

4.5. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat 

diberikan sebagai bahan pertimbangan oleh PT ABC, yaitu setiap terjadi 

penjualan obat-obatan atau penggunaan persediaan baik persediaan medis 

maupun persediaan non medis, sebaiknya langsung dicatat di sistem. Begitu 

pula jika salah satu bagian pada rumah sakit kekurangan persediaan dan 

meminjam persediaan pada bagian lain, sebaiknya langsung dicatat adanya 

pemasukan atau pengeluaran oleh pihak yang bersangkutan. Hal tersebut 

perlu dilakukan agar saat melakukan inventory stock opname pada akhir 

periode tidak terjadi selisih antara jumlah persediaan di masing-masing 

bagian dengan jumlah persediaan di sistem, dan juga tidak terdapat saldo 

minus di sistem. Sehingga saat penyusunan laporan keuangan tidak perlu 

lagi melakukan koreksi terhadap nilai akhir persediaan, karena jika terjadi 
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selisih akan berpengaruh terhadap laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi rumah sakit. 
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